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MOTTO  

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya’’ 

 (Q.S Al-Baqarah : 286) 
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RINGKASAN 

ARMAN APRIYANTO. Pengaruh Jenis Pupuk Limbah Kotoran Ternak dan 

Pupuk NPK Majemuk terhadap Pertumbuhan Cabai Merah Keriting (dibimbing 

oleh ERNI HAWAYANTI dan DESSY TRI ASTUTI) 

 Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh jenis pupuk limbah 

kotoranternak dan pupuk NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman Cabai Merah Keriting (Capsicum annum L.) Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan September – Januari 2022 di Desa Pulau Layang, 

Kecamatan Pampangan, Kabupaten Oki, Provinsi Sumatera Selatan. 

 Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Petak Terbagi (Split plot 

design) dengan 9 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali sehingga 

terdapat 27 unit percobaan. Adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai 

berikut : Faktor I Jenis pupuk limbah ternak (J) terdiri dari 3 taraf : J1 = limbah 

ternak kerbau, J2 = limbah ternak ayam, J3 = limbah ternak sapi. Faktor II = Dosis 

Pupuk NPK (N)  terdiri dari 3taraf : N1 = 50%, N2 = 75%, N3 = 100%. Peubah 

yang diamati dalam penelitian ini yaitu  tinggi tanaman (cm), jumlah cabang  

(buah), panjang  buah (cm), jumlah bauh per tanaman (kg), berat buah per tanaman 

(kg). Kombinasi perlakuan jenis pupuk limbah kotoran ayam dengan dosis pupuk 

NPK 75% memberikan hasil terbaik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

SUMMARY 

ARMAN APRIYANTO. The Effect of Types of Animal Manure and NPK 

Compound Fertilizers on the Growth of Curly Red Chili (supervised by ERNI 

HAWAYANTI and DESSY TRI ASTUTI) 

 This study aims to determine the effect of the type of manure waste fertilizer 

and NPK compound fertilizer on the growth and production of curly red chili 

(Capsicum annum L.). This research was carried out from September to January 

2022 in Pulau Layang Village, Pampangan District. , Oki Regency, South Sumatra 

Province. 

 This study used the Split plot design method with 9 treatment combinations 

repeated 3 times so that there were 27 experimental units. The treatment in question 

is as follows: Factor I Type of livestock waste fertilizer (J) consists of 3 levels: J1 

= buffalo waste, J2 = chicken waste, J3 = cattle waste. Factor II = Dosage of NPK 

Fertilizer (N) consists of 3 levels: N1 = 50%, N2 = 75%, N3 = 100%. The variables 

observed in this study were plant height (cm), number of branches (fruit), fruit 

length (cm), number of fruit per plant (kg), fruit weight per plant (kg). The 

combination treatment of chicken manure waste fertilizer with a dose of 75% NPK 

fertilizer gave the best results. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Cabai (Capsicum annuum L.) adalah salah satu komoditas hortikultura yang 

mempunyai prospek pengembangan dan pemasaran yang cukup baik karena banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Selain dikonsumsi sebagai bumbu masak, cabai 

digunakan sebagai bahan ramuan obat tradisional, bahan campuran pada industri 

makanan dan minuman. Cabai merupakan salah satu sayuran unggulan yang 

mempunyai potensi besar untuk dikembangkan di Indonesia. Tanaman cabai 

keriting tidak memerlukan persyaratan hidup yang khusus sehingga dapat 

dibudidayakan di berbagai daerah, namun pada umumnya mengusahakan tanaman 

tersebut secara konvensional tanpa memperhatikan kaidah-kaidah cara bercocok 

tanam yang baik (Wahyudi E., 2017).     

 Berdasarkan data Kementerian Pertanian, total produksi cabai pada tahun 

2016 sebesar 1,96 juta ton dan meningkat di tahun 2017 sebesar 2,35 juta ton dan 

terjadi sedikit penurunan di tahun 2018 sebesar 2,30 juta ton dan di perkirakan 

rencana produksi tahun 2019 sebesar 2,90 juta ton. Untuk produksi cabai merah 

pada tahun 2016 sebesar 1,04 juta ton, sedangkan di tahun 2017 meningkat menjadi 

1,21 juta ton dan 1,12 juta ton di tahun 2019. Untuk cabai rawit produksi ditahun 

2016 sebesar 843,998 ribu ton, tahun 2019 sebesar 986,907 ribu ton. (Kementerian 

Pertanian 2019). 

 Rendahnya produksi tanaman cabai disebabkan oleh beberapa faktor antara 

lain: rendahnya tingkat kesuburan tanah, penerapan teknik budidaya yang kurang 

tepat serta banyaknya serangan organisme penganggu tanaman (OPT). Dalam 

budidaya tanaman cabai penggunaan pupuk anorganik seperti NPK sangat efektif 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Keadaan ini membuat 

petani sangat tergantung kepada pupuk anorganik, dan cenderung memberikan 

dalam takaran yang tinggi. Penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan, 

penggunaannya yang terus menerus dan dalam jangka lama dapat menimbulkan 

dampak negatif terhadap lingkungan (Havlin et al, 2005). 
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 Salah satu cara untuk mengurangi kerusakan lahan dan sifat-sifat tanah 

adalah dengan penambahan bahan organik kedalam tanah. Bahan organik selain 

mengandung unsur hara yang lengkap, juga berperan penting dalam memperbaiki 

sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga dapat menjaga dan meningkatkan 

kesuburan tanah, serta mengurangi ketergantungan pada pupuk anorganik 

(Sulistyorini, 2005). Banyak bahan organik yang dapat digunakan salah satu jenis 

pupuk limbah kotoran ternak. 

 Bahan organik dari kotoran ternak dapat berupa limbah kotoran ayam, 

kambing, sapi, kerbau, baik digunakan secara langsung atau dikomposkan terlebih 

dahulu. Pupuk kandang dapat berasal dari peternakan sendiri, dari sekitar lokasi 

lahan pertanian atau didatangkan dari lokasi lain. Pupuk kandang adalah sumber 

beberapa hara seperti nitrogen, fosfor, kalium, dan lainnya. Bagaimanapun, 

nitrogen adalah salah satu hara utama bagi sebagian besar tanaman yang dapat 

diperoleh dari pupuk kandang. Kebutuhan beberapa tanaman dapat diperoleh 

dengan aplikasi pupuk kandang >25 ton/ha. Kotoran ternak kerbau merupakan salah 

satu bahan potensial untuk membuat pupuk organik (Budiayanto, 2011). kotoran 

ternak mengandung unsur hara makro seperti Nitrogen (N), Fospat (P2O5), Kalium 

(K2O) dan Air (H2O). Meskipun jumlahnya tidak banyak, dalam limbah ini juga 

terkandung unsur hara mikro diantaranya Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), 

Tembaga (Cu), Mangan (Mn), dan Boron (Bo). 

  Hasil penelitian Hafizah dan Mukarramah (2017) menyatakan bahwa 

penggunaan pupuk kandang sapi 20 ton/ha dapat meningkatkan pertumbuhan 

(tinggi tanaman dan jumlah cabang produktif) dan mendapatkan hasil buah dengan 

berat 28,62 g/tanaman. Dalam membudidayakan tanaman cabai keriting 

menggunakan pupuk kandang ayam 20 ton/ha dapat meningkatkan produksi hingga 

3,10 ton/ha (Andayani dan La sarido, 2013). pemberian 20 ton/ha pupuk kandang 

kerbau meningkatkan hasil produksi (wiwik dan widowati, 2006). 

 Pemberian pupuk organik bertujuan untuk menjaga ekosistem pertanian 

terutama mencegah terjadinya degradasi lahan dan dapat memperbaiki kesuburan 

tanah sehingga dapat menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman, selain 

itu juga dapat meningkatkan kebutuhan unsur hara serta memperbaiki sifat fisik, 
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kimia dan biologi tanah. Pemupukan dengan pupuk organik akan meningkatkan 

kehidupan organisme dalam tanah karena memanfaatkan bahan organik sebagai 

nutrisi yang dibutuhkan organisme tersebut. Sedangkan, pada pemberian pupuk 

anorganik dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara yang diserap 

tanaman, yang dapat disebut dengan pupuk NPK majemuk. Dimana pupuk NPK 

majemuk ini merupakan pupuk campuran yang paling tidak memiliki dua macam 

unsur hara tanaman dan dapat dikelompokkan menjadi hara makro maupun mikro 

seperti N, P, dan K (Haryadi et al., 2015). Penggunaan pupuk NPK yang dianjurkan 

adalah sebanyak 250 kg/ha (Wudianto, 2001).  

 Dari uraian diatas maka dilakukan penelitian mengenai pengaruh jenis 

pupuk limbah kotoran ternak dan pupuk NPK majemuk terhadap pertumbuhan 

cabai merah keriting (Capsicum annuum L.) 

 

B. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jenis pupuk kotoran ternak dan 

pupuk NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah 

keriting (Capsicum Annuum L.) 
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